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BAB I 

PENDAHULUAN • 

Penyakit Nulut dan Kuku ( PMK ) atau Aphthae Epizooti

cae ( AE ) merupakan penyakit menular akut, penyakit ini ter 

sebar diseluruh dunia walaupun ada beberapa negara yang de . ~ . ~ : 

wasa ini telah berhasil memberantas dari wilayahnya seperti 

Amerika Serikat, Canada dan Selandia Baru ( Ressang, 1984 ) 

Di Indonesia hingga tahun terakhir ini masih belum terbebas

kan dari ?enyakit Hulu. t dan ICuku. Sebagaimana diketahui a.ki

bat dari Penyakit Mulut dan Kuku dapat menyebabkan kerugian 

ekonomi yang cukup tinggi terutama karena susutnya berat ba

dan, turunnya produksi susu dan hilangny~ daya eksport • 

Tindak lanjut dari usaha pengendalian penyakit Mulut -

dan Kuku setelah timbulnya wabah yang terakhir pada bulan -

Oktober 1983 di Elora Bojonegoro, diadakan vaksinasi massal 

( Anonimous, 1984 ). Dalam hal ini vaksinasi masih merupakan 

salah satu cara penanggulangan Penyakit Mulut dan Kuku yang 

terbaik untuk daerah endemik seperti dipulau Jawa ini • 

untuk penyediaan vrutsin yang mempunyai kwalitas baik 

dan jumlah yang cukup, di Indonesia telah didirikan pusat -

yeterinaria Farma sebagai produsen vaksin Penyakit Hulut dan 

Kuku sekaligus Laboratorium penelitian dan diagnosa Penyakit 

Mulut dan Kuku • 

Kwalit as vaksin t er gantung dari kemampuan vaksin untuk 

menimbulkan anti bodi. Salah sat u faktor yang mempenga rl ~ hi -
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peningkatan timbulnya anti bodi yaitu tingkat antigenisity 

dari virus yang digunakan. Henurut pengalaman pusat veteri-

naria Farma pada pasasi virus kedelapan sampai keduabelas -

mempunyai titer tertinggi dan pasasi ini sudah dipakai untuk 

pembuatan vaksin • . 

Dari pengalaman PUSVETl4A inilah penulis ingin mengeta-

hui l~bih jauh tentang tingkat antigenesity virus 0 Java 83 

pada pasasi kedelapan sampai dengan pasasi keduabelas dengan 

menghitung Complement Fixation Unit pasasi kedelapan sampai-

dengan pasasi keduabelas. Dengan menggunakan 0 Java 83 untuk 

program pemberantasan dan pengendalian wabah Penyal<;:it Hulut 
• i· 

dan Kuku tahun 1983 maka hanya digunakan vaksin yang berasal ·· 

dari strain 0 Java 83 ( homolog strain ) karena strain o
1

BFS 

yang pernah digunakan untuk vaksinasi massal dari tahun 1973 

sampai dengan tahun 1982 ternyata tidak dapat menanggulangi 

wabah yang timbul pada tahun 1983 { Ronoharjo, et al, 1984 } 
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BAB II 

TINJAUAN FUSTAK.A 

1. Kejadian Penyakit t'iulut dan Kuku. 

1.1. Penyebaran penyakit Mulut dan Kuku 

3 

Penyaki t l•lulut dan Kuku pertama kali dilaporkan 

- oleh Hieronymous Fracastorius pada tahun 1514 di -

Italia Utara. Sejak saat itu Penyakit J11ulut dan Kuku 

t ·ersebar diseluruh dunia. Di German penyakit ini per 

tama kali dilaporkan pada tahun 1751. Di Inggris pe

nyakit ini dilaporkan pada tahun 1839. Tahun 1865 

terjadi di Argentina. Timbulnya wabah penyakit ini 

di Amerika Seril~at pada tahun 1870 dan di Australia 

pada tahun 1871. Di Afrika dilaporkan kejadian pe

nyakit ini dimulai dari Afrika selatan pada tahun 

1892. Di Asia pertama kali dilaporkan pada tahun 

1842 terjadi di Srilangka kemudian pada tahun 1887 

terjadi di Indonesia, tahun 1900 terjadi di Jepang 

tahun 1902 terj cdi di Philippina ( Anonimous, 1982 ) 

Laporan terakhir dari Internasional Office of 

Epizootica tahun 1982 

Afrika pada bulan November 1981 terjadi wabah 

di Egypt enella dan di Kenya, pada bulan Oktob er 1981 

di Lybia sedang kejadian secara sporadic terjadi di 

Nigerin dan Tunisia pc.da bulc.n September 1981. 
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Di Amdrika dan paraguay t erjadi wabah pada _bulan 

Agustus 1981, pada b~lan Besember 1981 di Bolivia dan 

Colombia, bulan November di Uruguay dan Venezuela , 

secara sporadic ditemukan di Argentina dan Peru pada 

bulan Desember 1981. Secara enzootic terjadi di Equa

dor dan Brazil bulan Desember 1981 ( casas Olascoaga, 

1981 ) • Asia ter jadi wabah bulan r1aret 1981 , di Kuai t 

Sril~ngka dan India pada bulan Desember 1981, Hong~ 

kong pada bulan November 1981, Kejadian secara spora

dic di Iran bulan Desember 1981. s ecara enzootic di

Tailand terjadi pada bulan Desember 1980 ( Osman Bin

Din, 1981 ) • 

Di Eropa terjadi wabah pada bulan Haret 1980 te

patnya di Republik Demokrasi German, pada bulan April 

1980 di Republik Federal German, bulan April 1970 di 

Denmark. Secara sporadic ditemukan di Spanyol dan U; 

S.S.R. bulan Desember 1981 sedang secara enzootic di 

temukan bulan Desember 1981 di Turki ( Melendez et -

al, 1981 ) • 

Dewasa ini Negara yang telah berhasil memberan

tas Penyakit Mulut dan Kuku dari wi layahnya adalah · 

Amerika serikat, canada, dan Selandia Baru (Ressang, 

1984 ). 

1.2. Kejadian PHK di Indonesia. 

penyakit Mulut dan Kuku per tama kali dit emukan di 
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Indonesia tahun 1887 tepatnya pada bulan September 

oleh Bosma dida erah Malang, yang kemudian menjalar ke 

beberapa daerah antara lain Lumajang, Besuki, BondOW£ 

so, Banyuwangi dan panarukan, selanjutnya penyakit ini 

menjalar keluar Jawa Timur antara lain di Jakarta pada 

bulan Juli . 1889, Aceh pada bul an Maret 1892, Madura 

dan Kalimantan 1906, Sulawesi dan Medan tahun 1907 , 

Lombok tahun 1911. Kemudian di Kalimantan dan sula ! 

wesi tahun 1926, Jaw~ Tengah tahun 1929, Bali tahun 

1965, sumatra Utara tahun 1971, Tahun 1973 di Sula · , . ~ :. 

si Selatandan tahun 1974 di Jawa Barat, selanjutnya 

meluas ke beberapa daerah di Indonesia ( Anonimous, 

1979 ) • 

Penyakit ini timbul lagi pada bulan Juli sampai 

November 1983 di Kabupaten Bojonegoro, Ngawi,hagetan 

Lamongan,Tuban , r ~ adiun dan Pacitan (Anonimous, 1984) 

Laporan terakhir hasil pengendalian Penyakit Nu

lut dan Kuku dari Dinas Peternakan Daerah Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur, setelah diadakan pemeri~ 

saan bulan September 1984, Jawa Timur dapat dikatakan 

aman sejak ditemukan kasus terakhir tahun 1983 • 

2. Klasifikasi Virus 

Virus penyebab Penyakit Hulut dan Kuku adalah virus 

yang bersifat epitelliotrop ( Ressang, 1984 ). Ditemukan 

pertama kali ol eh Loeffler dan Fro s ch pacta tahun 1b97 
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( Merchant dan Packer,1967 ). 

Virus Penyakit r1ulut dan Kuku termasuk dalam kelom-

P9k virus . . 
Phylum Vir a 

subphylum Deoxyvira 

. Class Ribocubica ( Cubical ) . 
Famili Picornaviridae ( Naked ) . 

Genus Aphthovirus. ( :Hartin, 1978 ) . 
Virus Penyakit t1ulut dan Kuku di klasifikasikan ber 

dasarkan bentuk, ukur an, dan susunan dari vi1·us. Bentuk 

virus Penyakit :Hulut dan Kuku adalah berbentuk hexagonal 

dengan ukuran diameter 22 - 25 mili mikron ( Merchant dan 

Packer, 1967 ) • susunan virus terdiri dari a sam inti RNA 

single stranded dan mempunyai capsid ( Bruner dan 

Gillespi~, 1973 cottral, 1978 ). 

3. Si fat-si fat Virus. 

3. 1. Sifat It'isik dan Kimia • 

Virus penyakit Nulut dan Kuku ( PMK ) tahan ter 

hadap Alkohol, Ether, Chloroform dan larutan Lemak, 

tetapi peka t erhadap Asam dan Alkalis serta tidak 

tahan terhadap sinar Ultra Violet ( Bruner dan : 

Gillespie,1973).Pada larutan Cresol 3% virus ini ta

han sampai 6 jam, pada l arutan Phenol 1% t ahan sa m~ __ 

pai 5 bulan, pada Alkohol 70% tahan sampai 2-3 hari. 

dan dapat dimatikan dalam 1 menit pada sodium Hydro-
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xi de 1% ( Merchant dan packer, 1967 ) • Dapat dimatikan 

dengan larutan Asam Sitrat 1 % , Soda panas 5 % 

( Ressang, 1984 ). 

7 

Virus H·1K tidak tahan terhadap suasana Asam ce

pat dimatikan pada larutan yang mempunyai pH dibawah 6 

( Ressang, 1984 ) • pada pH 6, 5 virus P.t-1K mulai tidak 

mampu bertahan. Pada pH 6 inaktivasi virus PMK dapat 

men.c§lpai · 90% permeni t , sedangkan pada pH 5 inakti vasi 

virus PHK dapat mencapai 90% perdetik. Virus Pr·1K juga 

kurang mampu bertahan pada pH 8 atau pada pH yang le

bih besar • Virus ini stabil pada pH 7·- pH 7,5 dengan 

temperatur 4·c • untuk penyimpanan yang baik pacta : 

temperatur · : ~ i96•c. atau -zo·c dalam ·Ethanol ( Bruner -

dan Gillespie, .. 1973 ) • 

3.2. Sifat biologis pacta perbenihan. 

Virus penyakit Mulut dan Kuku dapat ditumbuhkan 

dengan baik pacta biakkan sel dari epitel lidah sapi 

ginjal sapi, ginjal hamster dan ginjal babi (Ressang, 

1984 ). Dapat dibiakkan pacta biakkan sel dari kulit , 

daging embryo sapi dan ginjal foetus kelinci ( Bruner 

dan Gillespie, 1973 ) • Juga dapat dibiakkan dengan b~ . 

ik pacta biakkan ginjal anak hamsterbaik biakkan mono

layer atau biakkan suspensi yang dapat dipakai untuk 

penelitian dan produksi virus di Laboratorium ( Wild, 

et al, 19E.8 ; Whiteside et al, 1980 ) • Biakan sel un-
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tuk memperbanyak virus ini pertama kali dilaporkan 

pada tahun 1955, virus dibiakkan pada biakkan mono· ... 

~ayer ginjal sapi (Bruner dan Gillespie, 1973 ). 

Pembiakkan virus PHK yang dilakukan pada sel mono 

layer ginjal babi mempunyai titer yang tinggi dan 

dapat dipakai untuk produksi vaksin ( seller,1959 ). 

Pertumbuhan virus PHK pada biakkan sel akan me

nyebabkan timbulnya cyto pathogenic Effec ( C P E ) 

( Merchant ·dan _ packer., 1967 ; Bruner dan Gillespie , 

1973 ; Ressang, 1984 ) . 

Fertumbuhan virus PHK pada biakkan suspensi gin

jal anak hamster dipengaruhi oleh pH , Oksigen dan ke 

mampuan hidup dari sel_-sel · ( . Nerdelli dan Panina , 

1977 ). 
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-BAB ·:n:r 

BAHAN DAN CARA KERJA. 

1 • Be;. han Pene li tian 

1.1. Virus 0 Java 83. 

Antigen yang digunakan adalah virus 0 Java 83 yang 

diperoleh dari Laboratorium Penyakit Mulut dan Kuku Pusat 

Veterinaria Farma Surabaya hasil adaptasi pada sel BHK 21 

Clone 13 • 

1.2. Bahan perbenihaa sel • 

1. 3. 

1.2.1. Culture BHK
21 

Clone
13 

1.2.2. Phosphat Buffer Saline. 

1.2.3. Versen Trypsin 0,25 %. 

1.2.4. Serum Normal Sapi. ' 

1.2.5. Eagle Medium. 

Hedia 

Eagle medium 

terdiri dari 

Na Cl 

K Cl 

Mg so
4 

7H2o 

Glukosa 

Ferric Nitrate 9H2o ( 0' 1 % ). 

L 

6,4 gram 

400 mgr 

200 mgr 

4,5 gram 

ml 
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Air suling 750 ml 

Na H
2 

P0
4 

2H
2
o 1L!O mgram 

Glutamine 292 mgram . 

Ca Cl2 200 mgram 

Na HC0
3 

2,75 mgnam 

Phenol ·Red 1 1 ml 

Stock Aminos 50 ml 

Penicillin, Neomycin, F1.1ngizone 10 gram 

Air suling 183 ml 

1.4~ .Antiserum. 

Antiserum 0 Java 83 diperoleh dari Laboratorium 

Penyakit Hulut dan Kuku Pusat Veterinaria Farma Sura- 

baya. 

1.5. Complement. 

Complement diperoleh dengan mengambil darah Cavia 

intra cardial lalu disentrifus dengan kecepatan 1000 

rpm selama 10 menit , kemudian diambil serumnya. 

1 • 6. Haemo~isin 

Haemolisin dibuat dengan cara menyuntikan -da-rah 

domba dengan konsentrasi 1 O% sebanyak 5ml mela.tui ·:;~ V'-Eina 

telinca · kelinci setiap dua hari sekali selama dua pu

luh hari. Pada h ~ ri ke duapuluh satu kelinci dipotong 

untuk diambil da rahnya kemudian diambil serumnya dan 
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diinaktifkan pada suhu 56•c sel2ma s a tu jam. 

1.7. Sel darah rnerah domba. · 

LS. 

1.9. 

Sel da r ah merah dornba diperoleh dari pencucian da

_rah· merah domba dengan phosphat buffer saline.Pengambil 

an darah merah domba dilakukan melalui vena jugularis 

hewan percobaan PUSV E T~~. 

Phosphat Buffer Saline 

terdiri 

Na·.: Cl 80 gram 

K Cl 20 gram 

KH
2 

P0
4 

20 gram 

Na
2 HP0

4 
2H

2
0 ' 28 gram 

Air suling sampai 10 1 

Veronal Buffer 

terdiri 

Sodium Chloride 170 gram 

Diethyl Barbituric Acid 11 '5 gram 

Sodium Barbitone 7,5 gram 

Magnesium Chloride ·-3, 35 gram 

Calcium .. Chloride '. 0,56 gram 

Air suling sampai 4 1 
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2. Alat-alat yang dipergunakan 

2.1. Pipet 1 ml, ~ ml, ·5 ~1, dan 10 ml. 

2.2. Spuit disposible 2 ml, 5 ml, dan 10 ml. 

2.3. Aluminium foil • 

2.4. Gelas Ukur 250 ml. 

2.5. Gelas Erlemeyer. 

2.6. Bijou 20 ml. 

12 

2.7. Botol 100 ml, 200 ml, 500 ml, 1000 ml dan 3000 ml. 

2.8. Tabung Complement Fixation. 

2.9. Rak Complement Fixation. 

2. 10. waterbath. 

2.11. Autoclave. 

~.12. Timbangan Mettler dan Timbangan Berkel. 

2.13. Centrifuse Superminor. 

2.14. Centrifuse MSE Histral 61. 

2.15. Spectrofotometer B&L (Spectronic 21 UVD). 

3. cara penelitian 

Dengan menghitung .-complement Fixation ·unit Virus 0 

Java 83 pada pasasi delapan sampai pasasi ke duabela.s 

tiap pasasi dilakukan penghitungan sebanyak empat kali 

Untuk menghitung complement Fixation Unit perlu me

lru{ukan titrasi Complement, titrasi antiserum o _Java 83-

d~n titrasi antigen 0 Java 83. Titrasi Complement dilaku

kan untuk mendapatkan titer. complement dengan 70% lisis --
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hasilnya :- akan digunakan untuk titrasi antiserum 0 Java 83 

dan titrasi antigen 0 Java 83. Titrasi antiserum 0 Java -

83 dilakukan untuk mendapatk.an titer antiserum dengan 30% 
-

r~duksi yang akan digunakan untuk titrasi antigen 0 Java 

83 • pada titrasi antigen 0 Java 83 digunakan complement 

dengan 70 % lisis dan antiserum 0 Java 83 dengan 30 % re• 

duksi. Dari titrasi antigen 0 Java 83 dapat dihitung co~ 

plement Fixation Unit Virus 0 Java 83. 

3.1. Titrasi Complement 

complement diencerkan dari 1/110 sampai 1/250 • 

Haemolitic sytem diperoleh dari darah merah domba 2% 

ditambah dengan haemolisin 1/1000 ( 4 x titer ) ke

mudian diinkubasi pada 37~C selama 30 menit. 

pada tiap tabu ng untuk titrasi complement diisi 

dengan : 

Tiap pengenceran complement · 

veronal buffer 

Haemolitic system 

ml 

0,8 ml 

ml 

[1iap<t;abung tersebut diatas di inkubasi dalam water· • c 

bath pada 37•c selama 30 menit • Kemudian dicentt~ : ~ · 

fuse 1000 rpm 5•c selama 10 menit. Titer Complement 

dengan 70 % lisis diperoleh dari hasil pembacaan per 
I 

centasi lisi~ pada Spectrofotometer. 
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3.2. Titrasi Antiserum 0 Java 83 : 

Antiserum diencerkan dari 1/10 sampai 1/175 • 

Tiap tabung titrasi ~ntiserum diisi dengan 

Tiap pengenceran antiserum 0 Java 83 0,4 ml. 

suspensi anti gen 0 Java 83 0,4 ml. 

complement dengan 70% lisis ml. 

Tiap tabung tersebut diatas diinkubasi pada 37• c 

selama satu jam • Kemuctian ditambah ml hemoli-

tic system pada tiap tabung, ctiinkubasi lagi pada 

37' C selama satu seperempat jam. Selanjutnya di -

sentrifus 1000 rpm 5 C selama 10 menit. Titer anti 

serum ctengan 30 % reduksi atau 70 % lisis diperoleh 

ctengan menghitung persentase reduksi antiserum se -

suctah pembacaan OD pacta spectrofotometer • 

3.3. Titrasi antigen 0 Java 83 

Antigen diencerkan dari 1/5 sampai 1/80. Tiap 

tabung titrasi antigen diisi dengan 

Tiap pengenceran antigen 0 Java 83 0~4 ml. 

Antiserum 0 Java 83 dengan 70 % lisis 0,4 ml. 
J 

complement dengan 70 % lisis ml. 

Tiap tabung titrasi antigen tersebut diatas diinku

basi pada 37·c selama satu jam. Kemudian ditambahkan 

1 ml hemolitic system pacta tiap tabung, ctiinkuba-

si l agi pada 37•c selama satu s eperempat jam. s elan

jutnya di sentrifus 1000 rpm 5·c sel ama 10 menit • 
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Titer antj_gen dengan 30% reduksi dapat dipero l eh dengan 

menghitung persentasi reduksi antigen sesudah pen, bacaan 

OD pada spectrofotometer. · 

3,4, Pengumpulan Data. 

Data hasil penelitian diperoleh dari penghitungan 

kandungan Complement Fixation Unit pada pasasi ke -

delapan sampai pasasi ke duabelas. Untuk tiap pasasi 

dihitung sebanyak empat kali. 

3.5. Analisa Data. 

Data yang diperoleh dianalisa dengan cara 

statistik, Analisa data untuk mengetahui adanya per

bedaan kandungan ~om plem ent Fixation Unit pada tiap 

pasasi digunakan ANAVA , kemudian dilanjutkan dengan 

Uji TUKEY untuk menge,tahui kandungan Complement 

Fixation Unit yang terbesar dan adanya perbedaan pada 

tiap pasasi. 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN 
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Titrasi dari suspensi virus 0 java 83 dilakukan dengan 

menggunakan Complement 70% lisis dan Antiserum 30% reduksi. 

Dari titrasi complement diperoleh hasil titer complement 

dengan 70% lisis 1/185 ' Tabel 1 ) • Sedangkan hasil titrasi 

Antiserum untuk mendapatkan titer Antiserum dengan 30% re -

duksi diper~leh hasil 1/27 ( Tabel 2 ). 

Hasil perhitungan kandungan Com plement Fixation Unit 

virus 0 Java 83 pada pasasi ke delapan sampai dengan pasasi 

ke duabelas diperoleh hasil rata-rata : 

pad a pasasi ke del a pan 13,75 CFU 

pad a pasasi ke sembilan 20 CFU 

pad a pasasi ke sepuluh 50 CFU 

pad a pasasi ke sebelas 10,937 CFU 

pad a pasasi ke duabelas 27,5 CFU ( Tabel 6 ). 

Dari Analisa data diperoleh hasil bahwa peningkatan 

pasasi mempunyai pengaruh terhadap besarnya kandungan CFU 

pada Uji F diperoleh F hitung lebih besar dari F' tabel 

( tampiran,. · 1 ) • Kemudian analisa data dilanjutkan 

dengan Uji Tukey diperoleh hasil pada pasasi ke sepuluh 

mempunyai kandungan CFU yang terbesar dan berbeda nyata 

dengan pasasi ke delapan, pasasi k ~ sembilan dan pasasi ke

se bel as ~ tetapi ~ t.idak berb·eda - nyata deng?,n pasasi -ke -_dua-

bela·s . --( .l,am:piran, 2 ) • 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

17 

Hasil pengamatan pada perhitungan Complement Fixation 

Unit virus 0 Java 83 pada pasasi kedelapan sampai pasasi ke 

duabelas didapatkan hasil sebagai berikut 

Pada pasasi ke delapan 

Pada pasasi ke sembilan 

pada pasasi ke sepuluh 

pada pasasi ke sebelas 

pada pasasi ke duabelas 

13,75 CFU 

20 CFU 

50 CFU 

10,937 CFU 

27,5 CFU 

Dari hasil perhitungan tersebut ternyata pada pasasi ke 

sepuluh menunjukkan kandungan CFU yang terbesar yaitu 50 CFU 

; ·mili liter, hal ini sesuai dengan hasil titrasi pada 

waktu pasasi virus dimana pada pasasi ke sepuluh mempu yai 

titer infectivity yang tertinggi ( 108,5 TCID I ml ). 
50 

Dengan menghitung Complement Fixation Unit merupakan sa 

lah satu cara untuk mengetahui kwalitas antigen, pada virus 

yang mempunyai kandungan CFU paling besar akan merangsang 

terbentuknya anti bodi yang paling besar ( Terpstra, et al 

1977 ; Rweyemamu, 1984 ). sedangkan yang bertanggung jawab 

terhadap pembentukan anti bodi adalah komponen : 140 S , 

{ - Nardelli dan Panina,. 1977 ; -Terpstra, et- al, 1977 ; oBrown, 

1981 ). Bahan-bahan . yang dipergunakan untuk penelitian ini 

merupakan hasil produksi PUSVETMA da n standarisasi besarnya t 

kandungan CFU yang dapat dipergunakan untuk pembuatan . 
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vaksin harus di tentukan sendiri oleh masing- masing la ··

boratorium. Henurut percobaan Dr. Mario ( tidak dipublikasi ) 

virus PHK type o1BFS tiap 30 CFU mengandur;g satu mikrogram -

140 s, sehingga pada pasasi ke sepuluh akan diperoleh kandung

an 1,66 mikrogram I mili liter. Untuk pembua tan vaksin PHK 

dari virus 0 Java 83,antigen dikonsentrasikan sebanyak tiga 

kali dengan demikian satu dosis vru ~s in Penyakit Mulut dan Ku

ku dari virus 0 Java 83 equivalent dengan 5 mikrogram kandung

an 140 s. 
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1. Kesimpulan 

BAB VI 

KESH1PULAN DAN SARAN 

19 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Labo 

ratorium Penyaki t Hulut dan Kuku PUSVET!'IA , dapat di tarik 

beb.erapa kesimpulan 

1. Makin meningkatnya pasasi tidak berbanding lurus 

dengan besarnya Complement Fixation Unit · dari 

virus 0 Java. 83. 

2. Pada pasasi ke sepuluh mempunyai nilai Complement 

Fixation Unit yang tertinggi dibandingkan dengan 

pasasi ke delapan sampai ke duabelas • 

2. saran. 

Dengan basil yang diperoleh dari penelitian ini pe-_<_ 

~u~i~ ~ngin tnemberikan . sa~~:n yahg berhubungan dengan 

produksi vaksin dan virologi. 

1. Sebaiknya dalam produksi vaksin digunakan suspensi 

virus 0 Java 83 pada pasa·si ke sepuluh .. sesuai . 

dengan besarnya ~andungan · c9mplement F~xation 

Unit dari pasasi ke sepuluh. 

2. Perlunya diadakan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui sampai sejauh mana hubungan antara pe

ningkatan anti bodi dengan tingginya C.F.U. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

20 

sebagaimana kita ketahui bahwa di Indonesia sampai se-

-
karang ini belum terbebaskan dari Penyakit Hulut dan .Kuku • 

Dari wabah yang ditimbulkan . , sampai sekarang virus yang di 

temukan hanya virus PFJ<: type 0 • salah satit cara pencega}fan 

dan pengendalian dari Penyakit Mulut dan Kuku , dengan ja -

lan mengadakan vaks:\.nasi • Pada program pengendalian Penya-

kit Mulut dan;Kuku tahun 1983 telah diadakan vaksinasi ma-

ssal di Jawa Timur • 

Untuk memperoleh vaksin yang m.empunyai kwali tas tinggi 

haruslah ditentukan dengan tingkat kemampuan vaksin merang~. 

sang pembentukan anti bodi • Salah satu faktor yang ruempe ~ 

ngaruhi pembentukan anti bodi yaitu tingkat antigenesity da 

ri virus yang dipergunakan untuk pembuatan vaksin • Salah 

satu cara untuk menghitung besarnya tingkat antigenesity vi 

rus 0 Java 83 dihitung besarnya Complement Fixation Unit da 

ri suspensi virus 0 java 83 • 

pada pembiakan virus 0 Java 83 digunakan biakan ginjal 

anak hamster baik monolayer maupun suspensi • . 'Untuk produk

si virus dan penelitian biakan yang baik pada ginjal anak 

hamster dengan mengadakan beberapa kali pasasi • Pada pasa

si ini selain untuk memperbanyak virus juga untuk ad~ptasi 

virus sehingga mempunyai kemampuan untuk membentuk anti bo-

di yang tinggi setelah dipakai untuk vaksinasi 

Dalam penelitian ini dilakukan penghitungan complement 
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Fixation Unit dari virus 0 Java 83 yang yang dibiakan pada 

BHK 21 Clone 13 dari pasasi ke delapan sampai pasasi ke dua 

belas.SU6pensi virus ini diperoleh dari hasil adaptasi yang 

dilakukan oleh- Pusat Veterinari~ Farma surabaya • 

Dari hasil penelitian ini didapatkan Complement Fixati 

on Unit yang tertinggi pada pasasi ke sepuluh dibandingkan 

dengan pasasi ke delapan sampai pasasi ke duabelas. Dengan 

demikian pada pasasi ke sepuluh baik untuk pembuatan vaksin 

Dengan hasil penelitian ini juga didapatkan gambaran bahwa 

peningkatan pasasi tidak selalu diikuti dengan peningkatan 

complement Fixation Unit dari virus 0 Java 83 • 
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Tabel 1 

Hasil pembacaan Optical Density d~n ~erhitungan 

persentase lisis pada titrasi complement. 

Pengenceran OD yang 

complement terbaca 

11110 678 

1/120 672 

11130 636 

1/140 618,5 

1/150 654 

11160 579 

11170 651 

11180 553,5 

11190 499,5 

11200 446 

11210 437 

11220 372 

11230 341 

11240 341 

11250 313,5 

OD kontrol 100 % lisis 

Titer Complement 

% Lisis 

9.3,52 % 

92,69% 

87,72 $'"~ 

85,31 % 

90,21 % 

79,86 % 

77,38 % 

76,34 % 

68,89 % 

61 '52 % 

60,27 % 

51' 31 % 

47,03% 

47,03 % 

43,24 % 

725 

1 I 1 8 o - 1 I 1 90 . 
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Tabel 2. 

Hasil pembacaan Optical Density dan perhitungan 

persentass reduksi pada titrasi Antiserum. 

Pengenceran OD yang % Reduksi 

Antiserum terbaca 

1/10 157,5 41 % 

1/50 351 14,99 % 

1/60 360 13' 71 % 

1/70 381,5 10,89 % 

1/80 402 8' 13 % 

1/90 429,5 4,43 o1 
,"J 

1/100 425,5 4,97 % 

1/125 448,5 1 '88 % 

1/150 475 -1,88 % 

1/175 474 -1 '54 % 

OD kontrol 100 % lisis 743,75 

OD kontrol Antigen 462,5 

Titer Antiserum 1/27 

1 Unit Antiserum : · 1/27 

-- --~---------- ---- ---- ----~---------- -- -- --------------
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TabeL. 3 Pembacaan OD pada titrasi antigen ke I 

Pengen Pasasi VIII Pasasi IX Pasasi X Pasasi XI Pasasi XII 

ceran - - - - -y y y y y y y y y y 

222 157 045 223 088 
1/5 219 164 49,5 226 81 

216 171 054 229 074 

299 348 166 320 252 
1/10 396 310,5 149 311,5 225 

393 275 132 .303 198 

358 330 221 271 281 
1/20 371,5 321,5 240,5 317 285,5 

385 313 260 363 2 90 

377 366 319 338 324 
1/40 383,5 384,5 306 360 335,5 

390 403 293 382 347 

399 346 
384,5 353 269 317 

1/80 399 323 295 331 
399 423 323 321 345 

Kontrol Anti serum Complement 100 % 0 ~ ; 

446 458 61 1 . 005 

44& 466,33 499 485,66 622 624,33 012 015 

505 500 ' 640 028 1\J 
OJ 
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Lanjutan tabel 3. Pembacaan OD pada titrasi antigen ke I I 

Pengen Pasasi VIII Pasasi IX Pasasi X Pasasi XI Pasasi XII 

ceran - - - --y y -y y y y y y y y 

280 263 29 382 280 
1/5 282,5 299,5 32 382 262,5 

285 336 35 382 245 

458 458 112 . 494 382 
1/10 445,5 464 1.39 520 376 

433 470 160 546 370 

505 488 334 529 467 
1/20 490 459 335 544 464 

475 470 376 559 461 

507 479 415 519 372 
1/40 508,5 486 42 1 531 '5 501 

510 493 427 544 530 

492 521 462 516 465 
1/80 506,5 521 489 526 484,5 

522 521 516 558 504 

T\ontrol Anti serum complement 100 % 0 % -
557 556 582 593 613 610 009 011 

575 596 607 013 
1\.l 
'-D 
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Lanjutan tabel 3. 
P~mbacaan OD pada ti trasi. antigen ke Ill 

Pengen Pasasi VIII Pasasi IX Pasasi X Pasasi XI Pasasi XII 

ceran y y y y y y y y y y 

228 067 077 219 077 
1/5 210,5 83,5 97 245 75 , 5 

193 100 11 7 27 1 074 

253 183 1'70 327 217 
1/JO 268 ,5 206 191,5 32 j 204,5 

284 229 213 Yl9 192 

336 316 286 388 270 
1/20 321 328 283,5 381 295 , 5 

306 340 281 37ft 321 

311 454 332 3'57 347 
1/40 323 424,5 328 368,5 353 

336 395 324 380 359 

384 350 408 398 334 
1/80 400 411 '5 417 425,5 352,5 

416 473 426 453 371 

Kontrol Anti serum Complement 100 % 0 % 

351 455 '·598 009 

383 380 1+64 468 615 605, .66 011 009 
VJ 

406 485 604 007 0 

~ 
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Lanjutan tabel 3. Pembacaan OD pada ti trasi antigen l~e IV 

Pengen Pasasi VIII Pasasi IX Pasasi X Pasasi XI Pasar:;i XII 
- - - - -ceran y y y y y y y y y y 

258 120 125 259 124 
1/5 234 132,5 127 294 127 228 145 129 229 130 

. 286 246 225 318 224 
1/10 297 244 225 327 248 308 242 225 366 272 

336 316 243 357 
347 333 ' 1/20 336 317,5 270 333 336 319 297 337 333 

325 365 302 361 
380 337 

1/40 347,5 381,5 318 337 370 398 335 399 337 

385 343 345 368 405 
1/80 376,5 

. ..-- 383 358,5 369,5 405 368 374 394 398 405 

Y.ontrol Antiserum Complement 100 % 0 % 

~·' :35 7 517 673 052 

396 3 . 64,3~ · 548 540,66 
~ · ~ . . . 707 701 094 055 

340 557 ·. ~ 723 019 VJ 
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Tabel 4. 

setelah dilakukan pembacaan OD pada titrasi antigen kemudian 

dih itung persentase reduksi tiap pange~ceran dengan : 

OD Antiserum kontrol - OD ·Arl.t:i.gen kontrol 100 % 

OD 100% lisis kontrol 

persentasi Reduksi pada tiap pasasi 

-
Pengenceran pasasi VIII 

Antigen · r . .. :.r II III IV .-

1/5 39,6136 % 44,8441 % 27,99 % 18,6066 % 

1/10 1 1 '2666 % 18,1180% 18' 41 % 9,6123 % 

1/20 15,1415 ~6 10,8216 % 9, 7428 % 4.0445 % 

1/40 13,269 % 7,7882 % ··9, 4126 % 2, 4027 ~6 

1/80 10,7860% 8' 1162 % -3,3026 % -1,7374% 

\.J.J 
f\J 
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Lanjutan tabel 4. 

Pengenceran Pasasi IX 

Antigen I II III IV 
-

1/5 48 ,4-344 % 42,0567 % 48,96 % . 33,0972 % 

1/10 24,9635 % 15,0846 % 28,73 %' 17,1789 % 

1/20 23 ,1933 % 15,9045 % 8,5869 % 6, 6857 % 

1/LtO 13, 1089 % 15,9045 % -7,3484 % -2,4512 % 

1/80 13,1089 % 5,7378 % -5,2017 %. 0,8323 % 

Pengenceran Pasasi X 

Antigen I II III IV 

1/5 66,7750 % 85,9171 % 46,73 % 33,8822 % 

1/10 50,8354 % 68,3729 96 31 '13 % 19, 8914 % 

1/20 36,1773 % 36,2360 % 15,9353 % 13,4670 % 

1/40 25,6844 % 22, 1351 % 8,5869 % 6,6143 % 

1/80 22' 9530 96 10' 9855 % -6, 1099 ?-6 -0' 7380 % VI 
VI 
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Lanjutan t .ab.el 4. 

Pengen.ceran pasasi XI 

Antigen I II III IV 

1/5 38,5002 % 28,506 % 22,2930 % 17,1789% 

1/10 24,8033 % 5,9027 % 9,41 % 5, 3294 % 

1/20 23' 9222 9j 1 '9675 % -0,1651 % 2,4741 % 

1/40 17,0337 % 4,0171 % 1 '6990 % -2,2371 % 

1/80 ' 27,4383 % 4,9189 % -7,5135 % -2,6654% 

pengenceran Pasasi ·xii 

Antigen I II III IV 

1/5 61,7208 % 48, 1234 % 50,28 % 33,8800 % 

1/10 38,6604 % 29,51.35 9'; 28,98 % 16,6078% 

1/20 28 '9684 % 15,0846 % 13,95.37 % 4,4728 % 

1/40 20,9586 % 9,0180 % 4,4586 % 3,9017 % 

1/80 21,6795 % 11,7234 96 4, 5411 76 -5, ti062 % \.)'I 

+-
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Tabel 5. 

Hasil pengenceran ant.igen .ctengan 30% rectuksi . 

perhitungan 
pasasi 

I II III IV 

VIII 1/6,5 1/5 1/2,5 

IX 1/9 1/7 1/10 1/6 

X 1/33 1/30 1 I 11 1/6 

XI 1/8 1/5 1/2,5 1/2 

XII 1/18 1/10 1/10 1/6 

selanjutnya untuk menghitung kanctungan complement Fix~ 

tion Unit pacta tiap pasasi dilakukan penghitungan ctari hasil 

pengenceran ctengan 30 % rectuksi. 

Bila pacta 30% rectuksi diperoleh pengenceran 1/6 ber -

arti kanctungan CFU tiap 0,4 ml antigen actalah 6 CFU Jacti 

pacta tiap mililiter antigen mempunyai kanctungan CFU 

6 
- X = 15 CFU. 

0,4 
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Tabel 6 • 

Basil perhitungan kandungan Complement Fixation Unit 

pada pasasi ke delapan sampai pasasi ke sepuluh dengan masing 

masing pasasi dihitung empat kali. 

kandungan CFU 
Pasasi 

-I II III IV l:Y y 

VIII 16,25 20 12,5 6,25 55 13,75 

IX . 22,.5 17,5 25 15 80 20 

X 82,5 75 27,5 15 200 50 

XI 20 12,5 6,25 5 43,75 10,937 

XII 45 25 25 15 110 27,5 

Y rata-rata kandungan CFU tiap pasasi. 
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Grafik 

Titrasi Complement 

Titer Complement : 1/180 - 1/190 = + 1/185 

1 Unit Complement = 1/185 
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Grafik 2 

Titrasi Anti serum 

1 Unit Anti serum 1/27 
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Grafik: 3 

setelah diperoleh J:ersentasi reduksi Antigen kemudian 

dilanjutkan dengan menentukan pengenceran Antigen dengan 30% 

redU.k?i ,melalui grafil~ yang menggambarkan hubungan an tara 

pengenceran dan persentasi reduksi • 

Titrasi Antigen 

Dari grafik diatas diperoleh pengenceran antigen 

dengan 30 % reduksi . 
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Pengambiian darah Cavia secara intra cardial 

Gambar 2 

pembuatan haemolisin dengan menyuntikan darah domba 

rn elalui vena telingc:r ~ .. 

'· i 
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Gambar 3 

Gam bar 

Pembacaan OD pada Spectrofotometer. 
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Lanjutan l ampira 1. 

3915, 9 75 
= -------
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= 978 ,98 375 

N- k 
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= 279,661 58 • 
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s 2 
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= ------
s 2 
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978,98437 
= -------------· 

279' 661458 .. 

= 3,5006052'57 • 
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Gam bar 

Pembacaan OD pada Spectrofotometer . 
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PENYEBJ\RAN PENYAKIT f.'lULUT DAN KUKU DI DUNI A 

MENURUT TYPENYA. 

Type A 

}?} 
f 
I 

I~ 
.. t{t 

~--- · 
t~) 

Type 0 

" 
i:}} ? ,/'H ~ ..... .._ } $ 

~ ~ 0 .. ., 

. ~ '~ · · -\J o.-~ ' (0' rJ '\ 

• tl )> 
Type C 

• ENDEMIC ~ SPORADIC 
~ 

Type SAT 1 

:~. ~Vo ~ ~· • J 

- Type SAT 2 

~ ~V o ~~' J 
["".... ~0 .. 

. . , ~ 

1j . . 

. .'if )' 

lfu . 
Type Aale 1 
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Lampiran 1. 

s usunan kandungan CFU pada vi ru s 0 J ava 83 untuk Uji F 

Treatment 

Ulangan Pasasi VIII pas, .. si I X Pasasi X PasaFd XL pasasi XII 

·2 
Yz I?. y3 

y2 
y4 y2 y5 y2 y1 y1 2 3 4 5 

--
16,25 264,062j 22,) 5 ' .)~. 25 82,5 6806, 25 20 400 45 2025 

2 20 400 1 '1, 5 3C'6, 25 75 5625 12,5 156,?.5 25 625 

3 1."', 5 156,25 ?.5 6? - ~ ·-. 2'1 , 5 756, 25 6, 2.5 39 !) 06?.5 ~ ~5 625 

4 6,25 39,0625 15 225 15 225 5·, 25 1 r:· 225 

- • . 4 ...... 

Total T1 55 · 859, 375 80 1662,5 200 13412, 5 43 , 75 ._620 ,31 25 110 3500 

-- - --·---
n = 4 n = 4 n = 4 n - l · .. n :: 4 

: - ............ 

G2 

SA = N 

( 488,75 )
2 

= ------------ = 11943,82813 
20 

G 

488,75 

N = 

y2 

20054, 6875 

20 

+
\N 
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Lanjutan lampiran .1. 

-· 
= 20054,6875 - 11 943, 828 13 

= 8110,85937 

k T 2 

L 
1 

s:T = ----- - SA 

i=l nl 

( 55 )
2 

( 80 )
2 

( 200 )
2 

( 43,75 )2 

= ------- + ------ + ------- + --------

4 4 4 4 

= 3915 ,9375 

= 20054,6875 - 11 943 ,8281 3 - 3915,9375 . 

= 41 9 4 ' 9218 7 

k - 1 

. . . ~ · 

2 
(110,) . 

44 

+ ------ -

4 
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Lanjutan larnpiran 1. 

3915 , 9375 
= -----------

4 

= 978, 984375 

s2 
SR 

= ------R 
N - k 

4194,92187 
= -------------

15 

= 279,661458 • 

F· hi.tung 

s 2 
T 

= ------
s 2 

R 

978' 98437 
= -------------· 

279' 661 458_. 

= 3,5006052'57 • 

45 
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Lanjutan lampiran 1. 

Tabel ringkasan perhitungan Uji F 

sumber Jumlah I-;ean Fhitung F t~bel 

variasi db kwadrad kwadrad 

dian tara 

perlakuan 4 3915,9375 978 ,98437_ 3,500605257 3,06 

didalam 

perlakuan 1~ 41 94,92187 279 , 661458 

Total 20 

Hipotesa unt uk Uji F 

H
0 

: Pasasi virus 0 Java 83 tidak berpengaruh terhadap besar 

nya kandungan Coplement Fixation Unit. 

H
1 

Pasasi virus 0 Java 83 mempunyai pengaruh terhadap besar 

nya kandungan complement Fixation Uni t . 

Fhl:tung) Fk- l; N-k ; 0, 05 --------> maka E0 dit olak. 

Karena l:I
0 

ditolak maka H1 diterima dengan demiki an . , Pasasi 

virus 0 Java 83 mempunyai pengaruh terhadap besarnya kandungan 

complement Fixation Unit. 
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Lampiran 2. 

Karena H
0 

di tG>lak , maka ·dilanj utkan dengan penghi tung 

an perbandingan ganda Tukey untuk .·mengetahui pasasi II.iana yang 

berbeda dengan membandingkan semua pasangan · mean secara ber

sama-sama. 

Ulangan 

2 

3 

4 

Total 

n 

y 

SD 

Treatment 

Pasasi VIII Pasasi IX Pasasi X Pasasi XI Pasasi XII 

16,25 22,5 82, 5 20 45 

20 

12,5 

6,25 

55 

n 1 = 4 

13,75 

5, 86301 97 

2 
+ SD2 

17, 5 

25 

15 

80 

75 

27 5 
' 

15 

200 

12,5 

6,25 

5 

43,75 

20 50 10,937 

4,5643546 33 , 726839 6,875 

25 

25 

15 

110 

27,5 

12,583057 

= -------------------------------
5 

34 ,375 + 20 ,83333 + ~137 ,5 + 47,265625 + 158,3333 
= ---------------------------------------------------

5 

s = w 279, ?6 139 = 16,72307956. 
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Lanjutan lampiran 2 . 

Untuk membandingkan semua .pasangan mean secara bers ama-sama 

Treatment Pasasi VIII Pasasi IX ~asasi XI Pasasi XI pasasi XI I 

2 -rata.& "!f. 
- l. 

selisih 

13, 75 20 50 

- 6, 25 -36,25 

-30 

- 10,937 27 , 5 

2,813 - 13,75 

9,063 - 7, 5 

39 ,063 22,5 

-16,563 

untuk mengetahui pasangan mean kandungan Complement Fixation 

Unit yang mempunyai beda nyata dilihat dari 

q 
k • v· ot/2 \ 1 

Y. - y . .lr ' . , . s + 
l. J 2 n. nj l. 

16,72307956¥ ~ 
4,37 1 

+ - +-
2 4 

+ ·25, 837631 46 

.Nilai pasangan mean mempunyai beda nyata apabila .Yi .- Y j + 

25, 83763 146 tidak rnemuat angka nol. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN C.FU. VIRUS 0 JAVA ... AMANG BUDHISSUSETYO



49 

Lanjutan larnpi r a n 2. 

Perbandingan ganda Tukey untuk _kandungan CFU pada virus -

0 Java 83 . 

Selisih mean Selisih mea n Batas konfidensi 

populas i sam pel 

-
i j 

y , - y . 
~ J Yi-Yj-25 ,83763146 ~i - Yj+25,83761 4 6 

2 - 6, 25 -30 ,087631 46 +19 ,58763146 

3 - 36 ,25 -62 ,087631 46 -1 0, 16236854 * 

1 4 2,813 -23 ,024631 46 +28 , 65063146 

5 - 13, 75 ~ 39, 58763146 +12 , 08763146. 

2 3 -30 -55 , 837631 46 - 4, 16236854 * 

2 4 9,063 - 16, 77463 146 +34 ,90063 146 

2 5 7, 5 -33,33763146 +18 ,337631 46 

3 4 39 ,063 + 13 ,22536854 +64 , 90063146 " 

3 - 5 22 ,5 - · 3, 337631 46 +48,33763146 

4 5 - 16, 563 -42 ' 40063146 + 9 ' 2.7 46 31 46 

1 • Pasasi ke sepuluh berbeda dengan pasasi ke delapan pada hal 

pasasi ke sepul uh mempunyai rata- rata lebih besar dari pada 

pasasi ke delapan,oleh karena itu pasasi ke sepuluh lebih 

baik dari pada pasasi ke delapan. 

2 . Pasasi ke sepuluh berbeda dengan pasasi ke sembilan pada -
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Lanjutan lampiran 2 . · 

hal pasasi ke sepuluh mempunyai rata-rata lebih besar 

dari pada pasasi ke sembilan, oleh karena itu pasasi ke 

sepuluh lebih baik dari pada pasasi ke sembilan. 

3. Pasasi ke s epuluh berbeda de gan pasasi ke sebelas pada 

hal pasasi ke s epuluh mempunyai rata--rata lebih besar 

dari pada pasasi ke sebelas, oleh karena itu pasasi ke 

sepuluh lebih baik dari pada pasasi ke sebelas. 

Dari ke tiga hal tersebut diatas, berarti pasasi ke se

puluh l ebih baik dari pasasi ke delapan , pasasi ke sembilan 

dan .pasasi ke sebelas. 
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~ERBANDIN GAN C.F .U. VIRUS 0 JAVA 83 PADA PASASI 

:f(E DELAPAN SA?1PAI DElmAN PASASI 

l}E DUABELAS 

$KRIPSI 

DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN ~d AN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA UNTUK MEMENUHI 

$EBAGIAN SYARAT UNTUK MEMPEROLEH 

GELAR DOKTER HEWAN 

Ol eh 

-AMANG BUDHISUSETYO 

LAMONGAN - JA'ItlA TIHUR 

__/' 
( DRH ._ R. ERNAWATI, M.Sc.) 

Pembimbing Utama Pembimbing ke dua 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
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Setelah mempelajari dan mengu ji dengan sungguh-sungguh 

kami berpendapat bahwa tu_isan ini baik scope maupun kwalitas-

nya dapa t dia juk an sebaga i sk r i ps i untuk memperoleh gelar -

DOKTER HEWAN. 

Panitia Penguji 

Ke tua Sekretaris 

Anggauta 

I 

1 1/<c/ 14~ 
}Anggau t a ' . Anggauta 

Anggauta 
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KATA PENGANTAR 

skripsi ini disusun be~dasarkan penelitian yang dilaku-

kan pada I.aborat orium Penyakit Mulut dan Kuku PUSVETf1A di

surabaya. penulisan skripsi merupakan salah satu syarat un

tuk memperoleh gelar dokter hewan pada Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak 

Ahmad f·1ahj uddin, Kepala Pusat Veterinaria Farma surabaya 

dan Bapak D r h~ Hendardi, Kepala Bidang Produksi Vaksin Pe

nyakit Mulut dan Kuku yang telah memberikan pengarahan dan 

fasilitas Laboratorium. 

Ucapan t erima kasih selanjutnya penulis sampaikan ke

pada Bapak Drh. Agustinus Wiryono, Kepala sub Bidang Produk

si Vaksin Penyakit Mulut dan Kuku PUSVETMA surabaya dan 

Drh. Rahayu Ernawati, :M. sc, Kepala Laboratorium Virologi dan 

I mmunologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam pe. -"':' 

nelitian serta penulisan skripsi ini, serta seluruh staf 

Laboratorium Penyaki t Mulut dan Kuku yang telah n;embantu 

pelaksanaan penelitian. 

semoga skripsi ini dapat berguna untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan terutama dalam bidang kedokteran hewan. 

surabaya, Juli 1985. 

· Penulis. 

___ , _ ________ _. 
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